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Abstrak

Literasi kesehatan reproduksi pada remaja merupakan faktor penting dalam membentuk
perilaku kesehatan yang positif serta mencegah berbagai masalah kesehatan reproduksi.
Perkembangan teknologi digital menghadirkan peluang pemanfaatan aplikasi kesehatan
sebagai media edukasi yang efektif bagi remaja sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pemanfaatan aplikasi kesehatan dalam meningkatkan literasi kesehatan
reproduksi pada siswa di SMP Negeri 47 Makassar. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuasi-eksperimen dengan desain pretest—posttest with control group. Sampel penelitian terdiri
dari siswa kelas VII dan VIII yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Kelompok
intervensi diberikan edukasi melalui aplikasi kesehatan berbasis smartphone selama empat
minggu, sedangkan kelompok kontrol memperoleh edukasi konvensional. Instrumen penelitian
berupa kuesioner literasi kesehatan reproduksi yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Data dianalisis menggunakan uji paired t-test dan independent t-test. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan signifikan skor literasi kesehatan reproduksi pada kelompok
intervensi setelah pemberian edukasi melalui aplikasi kesehatan (p < 0,05), dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Pemanfaatan aplikasi kesehatan terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman remaja mengenai kesehatan reproduksi.

Kata kunci: Aplikasi Kesehatan, Literasi Kesehatan Reproduksi, Remaja, Pendidikan
Kesehatan.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan kesehatan reproduksi merupakan bagian penting dari upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan kesehatan remaja di Indonesia (Makaenas et al., 2024),
(Supriyadi et al., 2024). Pada masa remaja, individu mengalami perubahan fisik, psikologis,
dan sosial yang kompleks, sehingga membutuhkan pengetahuan yang memadai mengenai
sistem reproduksi, pubertas, kontrasepsi, serta pencegahan infeksi menular seksual untuk dapat
membuat keputusan yang sehat dan bertanggung jawab (Dhea Frilian Eka Putri & Ernawati,
2025), (Saputri et al., 2025), (Romdiyah & Nugraheni, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa
tingkat literasi kesehatan reproduksi di kalangan peserta didik di beberapa wilayah Indonesia
masih tergolong sedang hingga rendah, terutama dalam kemampuan mengakses, memahami,
dan menerapkan informasi reproduksi secara tepat dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini
membuka peluang terjadinya kehamilan tidak diinginkan, perilaku seksual berisiko, serta
ketidaksiapan remaja dalam menghadapi tantangan kesehatan yang berkaitan dengan
reproduksi, (Jaya et al., 2022), (Solihah et al., 2022).
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Kementerian Kesehatan Republik Indonesia bersama organisasi internasional seperti
World Health Organization terus mendorong peningkatan layanan kesehatan reproduksi yang
ramah remaja sebagai bagian dari agenda nasional kesehatan remaja dan pembangunan
kesehatan secara menyeluruh (Kementrian Kesehatan, 2023), (Santi & Cheristina, 2020), (Elis
et al.,, 2025). Meningkatnya angka persalinan pada usia remaja dan kebutuhan layanan
perencanaan keluarga yang belum terpenuhi menunjukkan bahwa intervensi edukatif dan akses
informasi masih menjadi tantangan yang harus diatasi oleh pemerintah dan pemangku
kepentingan kesehatan Masyarakat (Journal et al., 2023),(Nur Indah Noviyanti, Rohani
Mustari, Nimatul Ulya, Hadija, Fitri H.sudiamin, Emi Kusumawardani, Islamiyah, Mega
Octamedia, Andi Maryam, 2025).

Perkembangan teknologi digital dan tingginya penggunaan gadget di kalangan Generasi
Z membuka peluang baru bagi penyebaran informasi kesehatan secara lebih efektif dan menarik
(Jaya et al., 2022), (Remaja, 2025). Aplikasi kesehatan berbasis digital memiliki potensi untuk
menjadi media edukasi yang adaptif dalam menyediakan materi kesehatan reproduksi yang
bersifat interaktif, mudah diakses, dan sesuai dengan gaya belajar remaja masa kini (Yayasan
Jurnal Perempuan, 2023). Berbagai studi internasional dan nasional menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi digital dalam edukasi kesehatan remaja terbukti mampu meningkatkan
pengetahuan, sikap, serta perilaku positif remaja terkait topik kesehatan tertentu, meskipun
sebagian besar penelitian masih terbatas pada fokus tertentu seperti mental health atau pubertas
(Yuli Admasari, Rohani Mustari, Siti Kistimbar, Epi Saptaningrum, Andi Wilda Arianggara,
Winda Windiyani, Innama Sakinah, Sirajul Muna, 2024), (Allahverdizadeh et al., 2025),(Asrida
etal., 2023).

SMP Negeri 47 Makassar sebagai salah satu sekolah menengah pertama di Indonesia
menghadapi tantangan serupa dalam meningkatkan literasi kesehatan reproduksi siswa. Adanya
kebutuhan informasi yang akurat dan terpercaya mengenai kesehatan reproduksi di kalangan
pelajar menegaskan pentingnya pendekatan edukasi yang kreatif dan relevan dengan kebutuhan
remaja. Pemanfaatan aplikasi kesehatan diharapkan dapat menjadi strategi yang efektif untuk
menjembatani kesenjangan informasi ini melalui penyampaian materi yang interaktif,
kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik digital remaja masa kini (Yustin et al., 2020),
(Rahmawati Shoufiah, 2025), sehingga mampu meningkatkan literasi kesehatan reproduksi dan
pada akhirnya mendukung terciptanya perilaku hidup sehat serta pengambilan keputusan yang
tepat oleh remaja. (integrasi konteks penelitian sendiri).

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan pendekatan pretest—
posttest with control group untuk menilai efektivitas pemanfaatan aplikasi kesehatan dalam
meningkatkan literasi kesehatan reproduksi remaja. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 47
Makassar pada tahun 2025 dengan populasi seluruh siswa kelas VII dan VIII yang dipilih
melalui total sampling atau cluster sampling dan dibagi menjadi kelompok intervensi serta
kelompok kontrol. Kelompok intervensi memperoleh edukasi kesehatan reproduksi melalui
aplikasi berbasis smartphone selama empat minggu dengan materi pubertas, anatomi dan
fisiologi reproduksi, kebersihan organ reproduksi, pencegahan infeksi menular seksual, serta
keterampilan pengambilan keputusan sehat, sedangkan kelompok kontrol menerima
pembelajaran konvensional dengan materi yang sama. Instrumen penelitian berupa kuesioner
literasi kesehatan reproduksi yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, dengan pengumpulan
data dilakukan melalui pretest dan posttest secara anonim. Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif, uji normalitas, uji paired t-test atau Wilcoxon, serta uji independent t-test
atau Mann—Whitney dengan tingkat signifikansi p < 0,05, dan penelitian dilaksanakan setelah
memperoleh persetujuan etik serta izin sekolah dan orang tua siswa.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kelompok Inter;vensi Kelompok Kontrol Total
n Yo n % n %
Usia (Tahun)
12-13 22 55,0 21 52,5 43 53,8
14-15 18 45,0 19 47,5 37 46,2
Jenis Kelamin
Laki-laki 20 50,0 19 47,5 39 48,8
Perempuan 20 50,0 21 52,5 41 51,2
Kelas
vl 21 52,5 20 50,0 41 51,2
VIII 19 47,5 20 50,0 39 48,8
Total 40 100 40 100 80 100

Berdasarkan tabel 1, karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
berada pada rentang usia 12—13 tahun, baik pada kelompok intervensi maupun kontrol, dengan
proporsi masing-masing 55,0% dan 52,5%. Distribusi jenis kelamin pada kedua kelompok
relatif seimbang, dengan persentase siswa laki-laki dan perempuan yang hampir sama.
Berdasarkan tingkat kelas, responden juga terbagi merata antara kelas VII dan VIII pada kedua
kelompok. Secara keseluruhan, tidak ditemukan perbedaan mencolok dalam distribusi usia,
jenis kelamin, maupun tingkat kelas antara kelompok intervensi dan kontrol, sehingga
karakteristik dasar responden dapat dianggap homogen sebelum pelaksanaan intervensi.

Tabel 2. Perbandingan Skor Literasi Kesehatan Reproduksi
Sebelum dan Sesudah Intervensi
Skor Pretest  Skor Posttest

Kelompok N (Mean + SD)  (Mean + SD) A Skor  p-value

Intervensi (Aplikasi) 40 58,3 +£8,5 78,6 £7,2 20,3 <0,001*

Kontrol (Konvensional) 40 57,9 £8,1 642+79 6,3 0,032*
Keterangan:

A = selisih rerata skor;
SD = standar deviasi;
p-value < 0,05 menunjukkan perbedaan signifikan.

Tabel 2, menunjukkan adanya peningkatan skor literasi kesehatan reproduksi pada
kedua kelompok setelah intervensi, namun peningkatan pada kelompok intervensi jauh lebih
besar dibandingkan kelompok kontrol. Pada kelompok yang menggunakan aplikasi kesehatan,
rerata skor meningkat dari 58,3 + 8,5 menjadi 78,6 + 7,2 dengan selisih sebesar 20,3 poin, dan
perbedaan tersebut bermakna secara statistik (p <0,001). Sementara itu, kelompok kontrol yang
memperoleh pembelajaran konvensional mengalami peningkatan skor dari 57,9 + 8,1 menjadi
64,2 £ 7,9 dengan selisih sebesar 6,3 poin, yang juga menunjukkan perbedaan signifikan (p =
0,032). Hasil ini mengindikasikan bahwa intervensi berbasis aplikasi kesehatan memberikan
dampak yang lebih besar terhadap peningkatan literasi kesehatan reproduksi dibandingkan
metode edukasi konvensional.
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Tabel 3. Perbandingan Skor Posttest Literasi Kesehatan Reproduksi Antar Kelompok

Kelompok Mean = SD p-value
Intervensi (Aphk‘am) 78,6 £7,2 <0,001*
Kontrol (Konvensional) 64,2+ 79

Keterangan: p-value diperoleh dari uji independent t-test/Mann—Whitney.

Tabel 3, memperlihatkan perbedaan rerata skor literasi kesehatan reproduksi pada
pengukuran posttest antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Kelompok yang
mendapatkan edukasi melalui aplikasi kesehatan memiliki skor rata-rata yang lebih tinggi, yaitu
78,6 £ 7,2, dibandingkan dengan kelompok yang memperoleh pembelajaran konvensional
sebesar 64,2 + 7,9. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan tersebut bermakna secara
signifikan (p < 0,001), yang mengindikasikan bahwa penggunaan aplikasi kesehatan lebih
efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan reproduksi remaja dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional.

Tabel 4. Distribusi Kategori Literasi Kesehatan Reproduksi Setelah Intervensi

Kategori Literasi Kelompok Inte(l;vensi Kelompok Kontrol
n Yo n %

Rendah 4 10,0 12 30,0
Sedang 14 35,0 18 45,0
Tinggi 22 55,0 10 25,0
Total 40 100 40 100

Tabel 4, menunjukkan distribusi kategori literasi kesehatan reproduksi setelah intervensi
pada kedua kelompok. Pada kelompok intervensi, sebagian besar siswa berada pada kategori
literasi tinggi, yaitu sebesar 55,0%, sedangkan kategori sedang dan rendah masing-masing
sebesar 35,0% dan 10,0%. Sebaliknya, pada kelompok kontrol proporsi terbesar berada pada
kategori sedang (45,0%), diikuti kategori tinggi (25,0%) dan rendah (30,0%). Perbedaan
distribusi ini menggambarkan bahwa lebih banyak siswa pada kelompok yang menggunakan
aplikasi kesehatan mencapai tingkat literasi tinggi dibandingkan dengan kelompok yang
menerima pembelajaran konvensional, sehingga memperkuat temuan bahwa intervensi berbasis
aplikasi lebih efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan reproduksi remaja.

Karakteristik responden meliputi usia, jenis kelamin, dan tingkat kelas, dengan
mayoritas berada pada rentang usia 12—14 tahun serta distribusi yang relatif seimbang antara
laki-laki dan perempuan pada kedua kelompok. Tidak terdapat perbedaan bermakna
karakteristik dasar antara kelompok intervensi dan kontrol pada pengukuran awal, sehingga
kedua kelompok dinilai homogen sebelum intervensi. Hasil pretest menunjukkan bahwa tingkat
literasi kesehatan reproduksi pada kedua kelompok umumnya berada pada kategori sedang
hingga rendah. Setelah intervensi selama empat minggu, kelompok yang menggunakan aplikasi
kesehatan mengalami peningkatan skor literasi yang signifikan, sedangkan peningkatan pada
kelompok kontrol relatif lebih kecil. Perbandingan skor posttest antar kelompok juga
menunjukkan perbedaan yang bermakna secara statistik, dengan rerata lebih tinggi pada
kelompok intervensi. Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan
aplikasi kesehatan efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan reproduksi siswa SMP Negeri
47 Makassar dan berpotensi digunakan sebagai media pendidikan kesehatan di sekolah.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik responden pada kelompok intervensi
dan kelompok kontrol relatif homogen sebelum pelaksanaan intervensi, baik dari segi usia, jenis
kelamin, maupun tingkat kelas. Kondisi ini penting karena meminimalkan kemungkinan
adanya faktor perancu (confounding variables) yang dapat memengaruhi hasil penelitian,
sehingga perubahan skor literasi kesehatan reproduksi yang terjadi setelah intervensi lebih
dapat dikaitkan dengan penggunaan aplikasi kesehatan. Kesetaraan karakteristik dasar juga
memperkuat validitas internal penelitian kuasi-eksperimen ini.

Peningkatan skor literasi kesehatan reproduksi yang signifikan pada kelompok
intervensi dibandingkan kelompok kontrol menunjukkan bahwa aplikasi kesehatan berbasis
digital merupakan media edukasi yang efektif bagi remaja. Selisih skor yang jauh lebih besar
pada kelompok intervensi mengindikasikan bahwa penyajian materi melalui fitur interaktif,
seperti video, kuis, dan pengingat belajar, mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan
memperkuat pemahaman mereka terhadap materi kesehatan reproduksi. Sementara itu,
meskipun kelompok kontrol juga mengalami peningkatan, besarnya perubahan relatif lebih
kecil, yang mengisyaratkan bahwa metode pembelajaran konvensional kurang optimal dalam
meningkatkan literasi secara cepat dan menyeluruh.

Perbedaan rerata skor posttest antar kelompok semakin menegaskan keunggulan
pendekatan berbasis aplikasi dibandingkan metode tradisional. Skor yang lebih tinggi pada
kelompok intervensi mencerminkan kemampuan siswa yang lebih baik dalam mengakses,
memahami, menilai, dan menerapkan informasi kesehatan reproduksi. Temuan ini sejalan
dengan teori pembelajaran berbasis teknologi yang menyatakan bahwa media digital interaktif
dapat meningkatkan motivasi belajar, retensi informasi, serta keterampilan berpikir kritis pada
peserta didik usia remaja.

Distribusi kategori literasi kesehatan reproduksi setelah intervensi juga memperkuat
hasil kuantitatif tersebut, di mana lebih dari setengah siswa pada kelompok intervensi mencapai
kategori literasi tinggi, sedangkan pada kelompok kontrol mayoritas masih berada pada
kategori sedang. Perbedaan ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis aplikasi tidak hanya
meningkatkan rerata skor, tetapi juga mendorong lebih banyak siswa untuk mencapai tingkat
literasi yang optimal. Dengan demikian, pemanfaatan aplikasi kesehatan memiliki potensi besar
sebagai strategi promosi dan pendidikan kesehatan reproduksi di lingkungan sekolah,
khususnya dalam mendukung program kesehatan remaja dan literasi kesehatan berbasis digital
yang sedang dikembangkan di Indonesia.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi kesehatan berbasis digital
efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan reproduksi remaja di SMP Negeri 47 Makassar.
Kelompok yang memperoleh intervensi melalui aplikasi mengalami peningkatan skor literasi
yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok yang mendapatkan pembelajaran
konvensional. Perbedaan tersebut terlihat baik pada peningkatan rerata skor, perbandingan skor
posttest antar kelompok, maupun distribusi kategori literasi setelah intervensi, di mana lebih
banyak siswa pada kelompok intervensi mencapai tingkat literasi tinggi. Kesetaraan
karakteristik responden sebelum intervensi juga memperkuat bahwa perubahan yang terjadi
dapat dikaitkan dengan penggunaan aplikasi kesehatan sebagai media edukasi.
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